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=  Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
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ta dgmgan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga
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gmacam%aitu bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan. Sifat penemuan
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§ Q.

berarti %ata yang diperoleh dari penelitian itu adalah data yang betul-betul baru yang

sebelurﬁgya belum pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh itu
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digunalgn untuk membuktikan adanya keraguan terhadap informasi atau pengetahuan
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tertentu dan pengembangan yang berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan

yang adajSugiyono, 2011:3).
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nurut Sugiyono (2011:3), melalui penelitian manusia dapat menggunakan
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ilnyag Secara umum data yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk
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memecahkan dan mengantisipasi masalah. Memahami berarti

eAu
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erjelas suatu masalah atau informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya
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fadi
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ahu, memecahkan berarti meminimalkan atau menghilangkan masalah, dan
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antisipasi berarti mengupayakan agar masalah tidak terjadi.
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Penelitian ini berupa penelitian kualitatif yaitu, suatu proses yang mencoba untuk

um

eAdey ynan

6uepun—6u5@1n [

:
o
@]

apdatkan permahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang ada dalam

glraw

raksemanusia (Catherine, dalam Sarwono 2006:193).

lam penelitian ini, pendekatan atau metodologi dasar yang digunakan peneliti
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lah l:ualltatlf yang memiliki sifat eksploratif. Menurut Hidayat (2002:38), Penelitian
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Iltatif"oersifat eksploratif merupakan suatu usaha untuk menggali berbagai aspek

=,

i gejala atau realitas sosial tertentu.
5
7]
Iﬁnelitian ekploratif adalah penelitian yang dilakukan untuk mencari sebab atau
S

-hal aang mempengaruhi terjadinya sesuatu dan dipakai manakala kita belum

e ugunsn/(uad ‘ye e@gx ue
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ngelﬂ.lhl secara persis dan spesifik mengenai objek penelitian (Sugiyono, 2007:49).

n.
I%da penelitian kualitatif bersifat eksploratif ini, penelitian dilakukan pada objek

'ueg

=
yang aamiah, Dimana data yang didapat juga berdasarkan fakta dan pengalaman

penelitiz=selama praktik magang kerja di Dunia Sehat DAAI TV. Objek yang alamiah

el

adalah @bjek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan
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kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek tersebut, dimana peneliti

adalah éepagai instrumen kunci. (Sugiyono, 2011:8-9).
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- 3 ) H_gl tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini diadakan, yaitu untuk
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géfr%ngetagww gaya kepemimpinan yang digunakan dalam berkomunikasi pada pra-
2832 %
£l @Lgodgksa produksi, dan pasca produksi di Dunia Sehat DAAI TV dengan melakukan
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ZE%2 3
Q 5 C 7
C 30 2 .2
5 =Cg = Jenis Data
c35 5 ¢
5588 2
; 5 éi Jénis data dibedakan menurut sumbernya, baik yang didapat langsung oleh
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%332 &
) gaénlils penelitian, maupun didapat dari berbagai literatur yang ada. Jenis data yang
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= o e . . .
igunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua (2), yakni:
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s
1~  Data Primer
s
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Dg“ta Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada

9]
gumpul data (Sugiyono: 2011:225). Metode yang dipakai dalam pengumpulan

p uegwmueauaw eduey 1ul

ta,yaitu dengan melakukan observasi langsung dan wawancara secara mendalam

aw Qe

ada%ubjek penelitian, yakni Produser, Asisten Produser, Tim Kreatif, kameramen,

ed@r di program Dunia Sehat DAAI TV. Metode ini bertujuan untuk memperoleh
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s uglnqagj

rmag dan sumber data yang konkret dari semua subjek penelitian yang berkaitan

T8
ngeng nq»enelitian ini.
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Data Sekunder

o;u!rue

@ta Sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data

kepadaﬁaengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono,
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2011:225). Dalam penelitinan ini peneliti menggunakan data sekunder berupa

dokume@»)iokumen tertulis dan naskah seperti sumber buku dan jurnal ilmiah.
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E’ @ g Mgtode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam penelitian,
S5 = O
i‘(@f@éa Fnetode ini merupakan strategi untuk mendapatkan data yang diperlukan.
%%béhacsilan penelitian sebagian besar bergantung pada teknik-teknik pengumpulan
- 0 [v+]
22 > o
n:’d?itag.cyaﬁg digunakan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
©
© = 3 %
5 n%oerﬁleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan dan informasi yang
o ]
2 3
id@ercay@ (Basrowi dan Suwandi, 2008:93).
o 3. 2:'
53 Ii”;\lam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting
23 =3
ondisi §ang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak
Zkondisi
Q

njue
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da temis terang atau tersamar serta wawancara mendalam (in-depth interview) dan
(L)

~

umentasi (Sugiyono, 2011:224-225).
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da penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai
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PS

.genurut Basrowi dan Suwandi (2008:93), observasi ialah metode atau cara-cara
mengalilisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
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dengara’nelihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Metode ini
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digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan dilapangan agar

peneliti @mperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.
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pl) O_g)servasi dibagi menjadi dua (2) jenis, salah satunya adalah observasi
= =
Q 3 &
1%‘Jgrtlslpag\ yang digunakan peneliti dalam teknik pengumpulan data penelitian ini.
8% =
% ° I\/Enurut Sugiyono (2011:227), dalam jenis observasi ini, peneliti terlibat dengan
cd o A
%égiatan:‘seharl-han orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
~3 <2 3
ry S )
%Edétai pegelitian. Sambil melakukan pengamatan peneliti ikut melakukan apa yang
= o 2 ;
cn?-,d%egak@ﬁ sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi
S5 c @
T I C
%gﬁrt%ipa@i ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai
a< >S5 —
= 9 @ =
9 :nget@w pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
- n
A
= 8 27  Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
g % V\fawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu
=35 N
‘%’péwawagcara (interviewer) sebagai pengaju / pemberi pertanyaan dan yang
3 > e
?d@vawancaral (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu (Basrowi dan
g >
gsgwan%- 2008:127).
<
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I@nurut Lincoln dan Guba (dalam Basrowi dan Suwandi, 2008:127), maksud
-

da k%/a wawancara antara lain adalah mengkonstruksi perihal orang, kejadian,
=
glatam organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, dan kepedulian, merekonstruksi
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kebulatan-kebulatan harapan pada masa yang akan mendatang; memuverifikasi,

= . . . . .
mengul@h dan memperluas informasi dari orang lain dan memperluas konstruksi yang

q
dikemb%gkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semiterstruktur. Menurut

Sugiyor@(2011:233), jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth
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X
r@rviev@i— dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan

q —
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LE”V\téwancﬂra terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
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n;’pgrrﬁf;\sai(-ahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta

p =92 W
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Epén@éape; dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan

c o =
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%é:ceﬁta téliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
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i & Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan

® 35 Q

= o,

:":g%nggug'akan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan secara

o' 5 =

=}

'ge?us ménerus sampai datanya jenuh. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif,

= x
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gy aitu sua:tu analisis. (Sugiyono, 2011:245).
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> o Menurut Sugiyono (2011:245), proses analisis data dalam penelitian dilakukan

g >

;@ak §belum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai
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:T 3 Igoses analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles and
on

B =S,

§Huberman merupakan analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat data

' Q

berlan@ng dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles and

=
Hubern@ mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan

secara%ﬂeraktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
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dilakuk@nelalui beberapa tahap sebagai berikut (Sugiyono, 2011:246):

'_\
NeH

Pengumpulan data dan informasi, yakni melalui wawancara dengan

din

informan maupun pencatatan dari hasil pengamatan atau observasi.

N

Reduksi data, yaitu melakukan pemilihan informasi dan data yang telah
didapatkan, kemudian memisahkannya antara mana yang relevan dengan

penelitian dan mana yang tidak.

w

Penyajian data. Informasi dan data yang telah dipilih kemudian diolah dan

disajikan dalam bentuk uraian penjelasan mengenai informasi tersebut.

N
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Menarik kesimpulan atau verifikasi data dari hasil penelitian yang
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dilakukan.
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